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Pada tanggal 9 sampai tanggal 11 Juli, Konjen Jepang, Dr. Takonai melakukan kunjungan resmi ke Sabang,
Pulau Weh, Aceh.

Pada kesempatan tersebut Konjen Jepang melakukan kunjungan kehormatan kepada Pj. Walikota Sabang,
Dr. Reza Pahlevi, MSi. untuk bertukar pikiran mengenai potensi Sabang dan juga membicarakan proyek
bantuan Jepang untuk Sabang berupa Sentra Kelautan dan Perikanan Terpadu (SKPT). Konjen Takonai juga
dibawa mengunjungi lokasi SKPT tersebut.



Setelah bertemu Pj. Walikota Sabang, Konjen Jepang beraudiensi dengan Kapolres Sabang, AKBP Erwan, SH.,
MH. untuk bertukar pendapat mengenai situasi keamanan di Sabang.

Selanjutnya Konjen Takonai berkunjung ke Badan Pengusahaan Kawasan Sabang (BPKS) dan mendapat
informasi mengenai tugas BPKS serta berdiskusi tentang potensi pembangunan Kawasan Sabang sebagai
Free Trade Zone dan Free Port.

Konjen Jepang dan beserta ibu juga berkesempatan untuk berkunjung ke Kilometer Zero Indonesia dan
berfoto bersama pengunjung-pengunjung yang kebetulan datang dari Bali.

Sementara itu, Konjen Jepang juga melakukan peninjauan pada tempat-tempat yang ada kaitan dengan
Jepang di Sabang.

Ternyata hubungan Jepang dan Sabang dapat ditelusuri lebih dari 120 tahun yang lalu. Semoga hubungan
tersebut akan semakin mendalam ke depan.



